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Abstrak

Data WHO Tahun 2019, 85-90% persalinan pada ibu bersalin berlangsung dengan nyeri. Nyeri
persalinan berasal dari kontraksi uterus yang mempengaruhi mekanisme fisiologis sejumlah system
tubuh sehingga menyebabkan respon stress fisiologis yang umum dan menyeluruh. Nyeri yang hebat
pada persalinan apabila tidak segera diatasi, maka keadaan ini akan meningkatkan rasa kekhawatiran,
kecemasan, tegang, takut dan stress. Hypnobirthing adalah suatu teknik persiapan melahirkan non
farmakologi yang bertujuan meredakan rasa sakit dan kecemasan yang berkaitan dengan persalinan
menggunakan metode hipnosis, meditasi, relaksasi, pernapasan dalam, serta sugesti dan afirmasi
positif. Metode hypnobirthing juga bertujuan untuk membangun persepsi positif dan rasa percaya diri
serta menurunkan ketakutan, kecemasan dan ketegangan, dan panik sebelum, selama dan setelah
persalinan. Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian therapy
hypnobirthing terhadap penurunan intensitas nyeri pada ibu bersalin di RSIABDT Jakarta. Metode
penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif yaitu dengan responden 2 orang ibu yang sedang
melalui proses melahirkan pervaginam, responden yang pertama diberikan intervensi asuhan berupa
hypnobirthing selama proses persalinan dan responden yang kedua diberikan asuhan berupa relaksasi
napas dalam selama proses persalinan. Hasil penelitian ini adalah ada perbedaan intensitas nyeri pada
ibu bersalin dengan pemberian intervensi asuhan yaitu antara therapy hypnobirthing dan relaksasi
napas dalam terhadap penurunan intensitas nyeri pada ibu bersalin. Kesimpulannya ada pengaruh
therapy hypnobirthing terhadap penuruan intensitas nyeri pada ibu bersalin. Berdasarkan hasil
penelitian, peneliti menyarankan dapat dilakukan penelitian lebih lanjut tentang pengaruh therapi non
farmakologi lainnya terhadap nyeri pada ibu bersalin dengan sampel lebih banyak dan variable-
variabel lain yang belum dibahas pada penelitian ini.

Kata Kunci : Hypnobirthing, Ibu Bersalin, Intensitas Nyeri, Relaksasi Napas
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Abstract
WHO data in 2019, 85-90% of births in mothers took place with pain. Labor pain originates from
uterine contractions which affect the physiological mechanisms of a number of body systems, causing
a general and comprehensive physiological stress response. If severe pain during labor is not treated
immediately, this situation will increase feelings of worry, anxiety, tension, fear and stress.
Hypnobirthing is a non-pharmacological birth preparation technique that aims to relieve pain and
anxiety related to childbirth using methods of hypnosis, meditation, relaxation, deep breathing, and
positive suggestions and affirmations. The hypnobirthing method also aims to build positive
perceptions and self-confidence as well as reduce fear, anxiety and tension, and panic before, during
and after childbirth. The aim of this research is to determine the effect of providing hypnobirthing
therapy on reducing pain intensity in mothers giving birth at RSIABDT Jakarta. The research method
used was qualitative research, namely with 2 mothers as respondents who were going through a
vaginal birth process, the first respondent was given care intervention in the form of hypnobirthing
during the birth process and the second respondent was given care in the form of deep breathing
relaxation during the birth process. The results of this research are that there is a difference in the
intensity of pain in mothers giving birth with the provision of care interventions, namely between
hypnobirthing therapy and deep breathing relaxation towards reducing the intensity of pain in
mothers giving birth. In conclusion, there is an influence of hypnobirthing therapy on reducing the
intensity of pain in mothers giving birth. Based on the research results, the researchers suggest that
further research can be carried out on the effect of other non-pharmacological therapies on pain in
women giving birth with a larger sample and other variables that have not been discussed in this study.

Keyword: Hypnobirthing, Maternity, Pain Intensity, Breathing Relaxation

PENDAHULUAN

Angka Kematian Ibu (AKI) dan Angka Kematian Bayi (AKB) merupakan indikator
keberhasilan pelayanan kesehatan pada proses kehamilan, persalinan, nifas maupun bayi
baru lahir. Berdasarkan data World Health Organization 2019, AKI di dunia sebesar 216 per
100.000 kelahiran hidup atau diperkirakan jumlah kematian ibu sebanyak 303.000
kasus.(WHO, 2019)

Berdasarkan data dari Profil Kesehatan Indonesia tahun 2019, AKI Indonesia
305/100.000 kelahiran hidup penyebab kematian ibu itu salah satunya adalah kesakitan saat
proses persalinan. Pada saat proses persalinan ibu juga mengalami berbagai penyulit salah
satunya yaitu nyeri persalinan yang dimana nyeri persalinan menyebakan meningkatnya
kecemasan ibu saat proses persalinan sehingga menyebabkan stress janin hingga kematian
janin.(Kemenkes Republik Indonesia, 2019)

Menurut Profil Kesehatan Provinsi DKI Jakarta pada tahun 2021 Kematian ibu di
Wilayah DKI Jakarta diketahui bahwa jumlah kematian ibu di DKI Jakarta pada tahun 2021
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adalah 152 ibu, meningkat dibandingkan tahun 2020 yaitu 117 ibu. Angka kematian ibu pada
tahun 2021 adalah 73,2 per 100.000 kelahiran hidup. Kota dengan jumlah kematian ibu
tertinggi ada pada Jakarta Timur (44 kasus), disusul Jakarta Barat (34 kasus) kemudian
Jakarta Selatan sebanyak (14 kasus) dan Jakarta Pusat (12 kasus). (DKI, 2021)

Menurut data Dunia dalam World Health Organization tahun 2019 kasus ibu dengan
persalinan nyeri menyatakan bahwa hanya 10-15% persalinan yang berlangsung tanpa rasa
nyeri, dengan demikian bahwa data tersebut paling banyak ditemukan ibu dengan
persalinan nyeri yaitu prevalensi sebesar 85-90% persalinan berlangsung dengan
nyeri.(WHO, 2019) Sedangkan data nyeri persalinan di Indonesia tahun 2019 yang dilihat
berdasarkan data Kemenkes Rl tahun 2019 menyatakan 15% ibu di Indonesia mengalami
komplikasi persalinan disertai nyeri dan 22% menyatakan bahwa persalinan yang dialami
merupakan persalinan yang menyakitkan karena merasakan nyeri hebat dalam persalinan,
sedangkan 63% tidak memperoleh informasi tentang persiapan yang harus dilakukan guna
mengurangi nyeri pada persalinan.(Kemenkes Republik Indonesia, 2019)

Nyeri persalinan berasal dari kontraksi uterus yang mempengaruhi mekanisme
fisiologis sejumlah system tubuh sehingga menyebabkan respon stress fisiologis yang
umum dan menyeluruh. Respon tubuh yang involunter ini merupakan salah satu bentuk
mekanisme pertahanan yang berat dan lama, sehingga dapat mempengaruhi ventilasi,
sirkulasi, metabolisme, dan aktivisme uterus. Nyeri kontraksi uterus menimbulkan respons
stres neuroendokrin umum yang menghasilkan efek fisiologis luas selama kala | persalinan.
(Juliana Widyastuti Wahyuningsih & Intan Sari, 2022)

Nyeri yang hebat pada persalinan apabila tidak segera diatasi, maka keadaan ini akan
meningkatkan rasa kekhawatiran, kecemasan, tegang, takut dan stress. Peningkatan
konsumsi glukosa tubuh pada ibu bersalin yang mengalami rasa kekhawatiran, kecemasan,
tegang, takut dan stress menyebabkan kelelahan dan sekresi katekolamin yang
menghambat kontrasi uterus, dan hal tersebut menyebabkan persalinan menjadi lama. Bila
ibu bersalin merasa cemas dan takut menghadapi proses persalinan, maka hormon
adrenalin akan keluar dan dapat menghambat pelepasan oksitosin yang diperlukan untuk
kemajuan persalinan. Begitu ibu menjadi tenang dan rileks, oksitosin akan mengalir dan
akan muncul endorphin yang dapat menghilangkan rasa nyeri.(Misleini et al., 2019)

Dampak Nyeri pada ibu dalam persalinan menyebabkan peningkatan nyeri
berkepanjangan dan perasaan yang tidak menyenangkan yang terjadi selama proses
persalinan (kecemasan dan stress). Dampak nyeri persalinan ke Janin yang tidak tertahankan
oleh ibu bisa mengakibatkan distress pada bayi karena adanya iskemi pada plasenta

sehingga janin akan kekurangan oksigen dan terjadi metabolisme anaerob yang
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menyebabkan asidosis metabolic.(Hana Pidia Warsih Sundari & Sari, 2021)

Saat ini, terdapat berbagai macam cara mengatasi kecemasan untuk proses persalinan
baik secara farmakologis atau menggunakan obat maupun non-farmakologis atau tanpa
obat-obatan. Cara-cara farmakologis adalah penggunaan obat-obatan seperti penggunaan
analgesia yaitu berupa cairan yang dimasukan ke dalam tubuh sehingga tidak merasakan
nyeri atau kontraksi. Pada kenyataannya, penggunaan analgesia memiliki dampak negatif
seperti depresi, gangguan pernapasan ibu maupun janin, mual, muntah, hingga
ketergantungan. Adapun cara non farmakologis yang sering digunakan saat ini seperti
terapi manual dengan sentuhan, terapi musik, kompres , relaksasi, dan hypnobirthing.
(Widaningsih, 2021)

Hypnobirthing adalah suatu teknik persiapan melahirkan yang bertujuan meredakan
rasa sakit dan kecemasan yang berkaitan dengan persalinan menggunakan metode
hipnosis, meditasi, relaksasi, pernapasan dalam, serta sugesti dan afirmasi positif. (Sri
Kusumawati, 2020)

Metode hypnobirthing bertujuan untuk membangun persepsi positif dan rasa percaya
diri serta menurunkan ketakutan, kecemasan dan ketegangan, dan panik sebelum, selama
dan setelah persalinan. Salah satunya dengan autohypnosis (selfhipnosis) atau swasugesti
dalam menghadapi dan menjalani kehamilan serta persiapan melahirkan sehingga wanita
hamil mampu melalui masa kehamilan dan persalinannya dengan cara yang alami, lancar,
dan nyaman (tanpa rasa sakit) dan yang lebih penting lagi adalah untuk kesehatan jiwa dari
bayi yang di kandungnya. Ketika wanita yang melahirkan terbebas dari rasa takut, otot
tubuhnya, termaksud otot rahim, akan mengalami relaksasi yang membuat proses kelahiran
menjadi lebih mudah dan bebas stress.(Kuswandi, 2019)

Berdasarkan Latar Belakang di atas maka peneliti merasa penting untuk melakukan
penelitian tentang “Pengaruh Therapy Hypnobirthing Terhadap Penurunan Intensitas Nyeri
Pada Ibu Bersalin Di RSIABDT Jakarta Tahun 2024".

METODE PENELITIAN
Desain penelitian adalah Study Case literatur Review (SCLR) Dimana menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus dengan penelusuran rujukan ilmiah untuk
memperoleh konsep asuhan kebidanan berdasarkan hasil penelitian terdahulu dan
langsung diterapkan ke dalam asuhan kebidanan berdasarkan di lapangan praktek.
Pelaksanaan intervensi dilakukan di Kamar Bersalin RSIABDT Jakarta yang terletak di daerah

Kelurahan Duren Tiga Kecamatan Pancoran Kabupaten Jakarta Selatan
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Partisipan yang terdapat dalam penelitian ini adalah pasien yang melahirkan
pervaginam di RSIABDT Jakarta Selatan pada bulan Februari 2024 dengan jumlah 2 orang.
Cara pengambilan responden pada penelitian ini menggunakan observasi dan wawancara
pada pasien yang sudah setuju berpartisipasi dalam penelitian ini. Metode pengumpulan
data yang dilakukan pada responden yang melahirkan pervaginam di RSIABDT Jakarta pada

tahun 2024 dengan menggunakan lembar observasi dan dokumentasi SOAP.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kasus Pasien 1 dan Pasien 2 dengan
intervensi yang berbeda yaitu Pengaruh Therapy Hypnobirthing terhadap penurunan
intensitas nyeri pada ibu bersalin, Dimana penelitian ini membandingkan antara pasien yang
diberi therapi hypnobirthing dan relaksasi napas terhadap intensitas nyeri pada ibu bersalin.
Pada pembahasan akan dijelaskan mengenai pembahasaan hasil study kasus ini yang

kemudian akan dibandingkan dengan teori dan hasil penelitian sebelumnya

Hasil Intervensi Intensitas Nyeri pada Ibu bersalin dengan Therapy Hypnobirthing

Hasil Intervensi pada pasien 1 dengan pemberian therapy hypnobirthing pada ibu
bersalin didapatkan hasil berupa kenaikan intensitas nyeri persalinan disetiap fase aktif pada
kala 1 persalinan dengan kondisi pasien lebih tenang dan relaksasi. Didapatkan skoring nyeri
dengan VAS dengan hasil skala 3 di fase akselerasi, skala 4 di fase dilatasi maksimal dan
skala 6 difase deselerasi.

Nyeri saat persalinan pada ibu bersalin diakibatkan oleh dilatasi servik dan segmen
bawah uterus dan distensi korpus uteri. Intensitas nyeri selama persalinan diakibatkan oleh
kekuatan uterus dan tekanan yang dibangkitkan. Semakin besar tekanan cairan amnion,
makin besar distensi sehingga menyebabkan nyeri yang lebih berat. Selain itu juga
kecemasan dan ketakutan dalam menghadapi persalinan menjadi faktor pemicu
meningkatnya intensitas nyeri. Adapun metode yang digunakan untuk mengurangi rasa
nyeri pada pasien 1 ini saat persalinan dengan menggunakan metode
hypnobirthing.(Kuswandi, 2019)

Hypnobirthing adalah suatu teknik persiapan melahirkan yang bertujuan meredakan
rasa sakit dan kecemasan yang berkaitan dengan persalinan menggunakan metode
hipnosis, meditasi, relaksasi, pernapasan dalam, serta sugesti dan afirmasi positif.(Sri
Kusumawati, 2020)

Berdasarkan hasil penelitian Rahmawati 2019, dari hasil uji statistik Mann Whitney

didapatkan ada pengaruh hypnobirthing terhadap intensitas nyeri pada ibu bersalin normal

Copyright @ Najmi Hayati, Hidayani, Magdalena Tri Putri



di RSUD Labuang Baji Makassar (p=0,000), dimana hypnobirthing dapat menurunkan
intensitas nyeri pada ibu bersalin normal.

Hal ini juga sejalan dengan Penelitian yang dilakukan Muji Rahayu 2020, Dimana hasil
intervensi (hypnobirthing) pengujian bivariat dilakukan uji t pada tingkat kesalahan sebesar
(@) 5% atau 0,05 (kepercayaan 95%) diperoleh t-tabel = 1,782 dan diperoleh nilai t-hitung
= 9,000; sehingga nilai t-hitung> t-tabel artinya HO ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan
data hasil pengujian yang diperoleh dapat diketahui bahwa hypnobirthing memiliki
pengaruh dalam mengurangi rasa nyeri selama persalinan.

Pengaruh metode hynobirthing pada penanggulangan rasa nyeri pada masa
persalinan disebabkan karena metode ini mengajarkan teknik relaksasi alami, sehingga
tubuh dapat bekerja dengan seluruh syaraf secara harmonis dan dengan kerjasama penuh,
mulai dari relaksasi otot, relaksasi pernafasan, relaksasi pikiran dan penanaman kalimat
positif yang dilakukan secara teratur dan konsentrasi akan menyebabkan kondisi rileks pada
tubuh sehingga tubuh memberikan respon untuk mengeluarkan hormon endorfin yang
membuat ibu menjadi rileks dan menurunkan rasa nyeri terutama ketika otak mencapai
gelombang alfa atau saat istirahat. Pada kondisi saat ini, tubuh mengeluarkan hormon
serotonin dan endorfin sehingga manusia dalam kondisi rileks, santai, antara sadar dan tidak
dan nyaris tertidur sehingga tidak merasa tegang dan cemas.(Rahayu et al., 2020)

Menurut asumsi penulis, penerapan therapi hynopbirthing selama proses persalinan
sangat membantu ibu bersalin untuk mengurangi kecemasan dan nyeri berlebihan yang
dirasakannya . Hal itu disebabkan karena hypnosis yang dilakukan ibu dan dipandu oleh
pemberi asuhan membantu ibu bisa melakukan relaksasi mendalam pada tubuhnya, saat
proses persalinan berlangsung dapat menerima affirmasi-affirmasi positif yang diaplikasikan

oleh pasiennya sendiri sehingga bisa menjalani persalinan dengan tenang dan nyaman.

Hasil Intervensi Intensitas Nyeri pada Ibu bersalin dengan Relaksasi Napas Dalam

Hasil Intervensi pada pasien 2 dengan pemberian relaksasi napas dalam pada ibu
bersalin didapatkan hasil berupa kenaikan intensitas nyeri persalinan disetiap fase aktif pada
kala 1 persalinan yaitu skala 4 di fase akselerasi, skala 6 di fase dilatasi maksimal dan skala 8
di fase deselerasi. Pasien dapat melakukan relaksasi napas tetapi sesekali gelisah dalam
melewati proses persalinan sehingga harus selalu dituntun untuk mengatur napas dalam
selama kontraksi berlangsung.

Nyeri persalinan merupakan kombinasi nyeri fisik akibat myometrium di sertai
regangan segmen bawah rahim menyatu dengan kondisi psikologis ibu selama persalinan.

Kecemasan kekhawatiran ibu seluruhnya menyatu sehingga dapat memperberat nyeri fisik
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yang sudah ada. Persepsi Nyeri yang semakin intensitas meningkatkan kecemasan ibu
sehingga terjadi siklus takut-stres-nyeri dan seterusnya. Nyeri dipengaruhi oleh beberapa
faktor fisiologis dan psikologis. Nyeri pada persalinan memiliki pola cukup dapat diprediksi.
Lokasi nyeri berubah selama persalinan. Intensitas dan frekuensi nyeri meningkat seiringan
dengan peningkatan kontraksi uterus. (Imelda Diana Marsilia & Tresnayanti, 2021).

Berdasarkan hasil penelitian Juliana Widyastuti 2022, Tingkat nyeri persalinan pada ibu
tanpa hypnobirthing menunjukkan hasil sebagian kecil responden yang mengalami nyeri
sedang yaitu sebanyak 5 orang (25%), dan sebagian besar lainnya mengalami nyeri berat
yaitu sebanyak 15 orang (75%). Rasa sakit yang dialami pada persalinan normal tanpa
hypnobirthing karena adanya aktifitas besar didalam tubuh untuk mengeluarkan bayi, pada
waktu mengeluarkan bayi otot-otot rahim berkontraksi. Bersamaan dengan setiap kontraksi,
kandung kemih, rektum, tulang belakang, dan tulang pubik menerima tekanan kuat dari
rahim selain sakit akibat kontraksi, sakit lainnya terjadi saat kepala bayi mulai muncul ke
vagina ibu merasakan sakit akibat perobekan jaringan yang disebabkan karena ibu cemas,
tegang, takut dan stress.

Menurut Asumsi penulis, persalinan dengan relaksasi napas sedikit membantu pasien
untuk mengurangi intensitas nyeri pada persalinan tetapi harus di kombinasikan dengan
terapi komplementer lain seperti masase, terapi musik atau lainnya supaya bisa
dioptimalkan dalam mengurangi nyeri yang dirasakan ibu saat bersalin.

Perbandingan Pengaruh Hypnobirthing dan Relaksasi Napas Dalam terhadap penurunan
Intensitas nyeri pada lbu bersalin

Tabel 1 Perbandingan Intensitas nyeri pada ibu bersalin

Pasien 1 Intensitas Pasien 2 Intensitas
No [Kunjungan Nyeri dengan Nyeri dengan Relaksasi
Hypnobirthing (VAS) Napas (VAS)
1 |Kala 1 Fase akselerasi 3 4
2 |[Kala 1 Fase Dilatasi Max 4 6
3 |[Kala 1 Fase Deselerasi 6 8

Pada penelitian ini terdapat penurunan intensitas nyeri antara pasien 1 dan pasien
2, yaitu yang diberikan intervensi hypnobirthing dan hanya dengan relaksasi napas saja.
Penurunan intensitas nyeri itu berada disemua fase aktif persalinan, baik di fase akselerasi,
dilatasi maksimal dan deselerasi. Hal ini disebabkan saat dilakukan intervensi hypnobirthing,

pasien 1 bisa melakukan relaksasi baik napas, otot, visualisasi dan mendalam sehingga bisa
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lebih tenang dan merasa nyaman dalam menjalani proses persalinannya. Sementara itu
pada pasien 2, relaksasi napas sedikit membantu mengurangi nyeri pasien karena pasien
beberapa kali gelisah dalam proses persalinan.

Tingkat nyeri pada persalinan normal pervaginam pada ibu yang dilakukan
hypnobirthing mengalami nyeri sedang, hal ini dikarenakan hypnobirthing menekankan
pada munculnya sugesti positif, perasaan tenang, dan relaks dengan kondisi tenang dan
relaks otomatis otak akan mengalirkan hormone endorphin dan pada saat bayi keluar tidak
akan meminimalkan rasa sakit. (Juliana Widyastuti Wahyuningsih & Intan Sari, 2022)

Dari hasil penelitian yang dilakukan Juliana Widiastuti 2022, tingkat nyeri pada ibu
yang menggunakan hypnobirthing pada saat proses persalinan yang mengalami nyeri
sedang sebanyak 20 responden (100%). Tingkat nyeri pada ibu yang tanpa Hypnobirthing
pada saat proses persalinan yaitu mengalami nyeri berat sebanyak 15 responden (75%). Dari
hasil Uji Mann-Whitney ada perbedaan bermakna antara ibu yang menggunakan
hypnobirthing pada saat proses persalinan dengan ibu bersalin yang tanpa hypnobirthing.

Menurut pendapat peneliti baik persalinan dengan hypnobirthing maupun dengan
relaksasi napas, keduanya membantu pasien untuk mengurangi rasa nyeri yang dirasakan
pada proses persalinan, tetapi persalinan dengan hypnobirthing lebih banyak membantu
mengurangi rasa nyeri dan kecemasan yang dihadapi pasien selama proses persalinan dan

membantu pasien jauh lebih siap untuk menjalani proses persalinannya.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil asuhan kebidanan dan pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Terdapat pengaruh pemberian therapy hypnobirthing pada ibu bersalin didapatkan
hasil kenaikan intensitas nyeri persalinan disetiap fase aktif pada kala 1 persalinan
dengan kondisi pasien lebih tenang dan relaksasi.

2. Terdapat pengaruh pemberian relaksasi napas dalam pada ibu bersalin berupa
kenaikan intensitas nyeri persalinan disetiap fase aktif pada kala 1 persalinan tetapi
pasien masih sering gelisah dalam melewati proses persalinan sehingga harus selalu
dituntun untuk mengatur napas dalam selama kontraksi berlangsung.

3. Terdapat pengaruh therapi hypnobirthing dan relaksasi napas dalam terhadap

penurunan Intensitas nyeri pada ibu bersalin.
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